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ABSTRAK 

 

  

 Skripsi dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Two Stay Two Stray (TSTS) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Aqidah akhlak 

Peserta didik Kelas V MI Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol 

Tulungagung” ini ditulis oleh Fafi Nihayatillah, NIM 2817133046, Jurusan 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan (FTIK), IAIN Tulungagung, yang dibimbing oleh Musrikah M.Pd. 

 

Kata Kunci: Kooperatif, Two Stay Two Stray (TSTS), Keaktifan, Hasil Belajar 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi pembelajaran Aqidah Akhlak 

kelas V MI Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol Tulungagung yang 

menunjukkan bahwa keaktifan dan hasil belajar peserta didik masih relatif rendah. 

Hal ini disebabkan oleh kurangnya antusias peserta didik dalam mengikuti 

kegiatan belajar mengajar. Guru masih menggunakan model pembelajaran yang 

bersifat konvensional seperti ceramah dan pemberian tugas.  Sehingga tidak 

menutup kemungkinan keaktifan dan hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Aqidah Akhlak di Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol 

Tulungagung masih relatif rendah. Dalam hal ini peneliti berusaha mengatasi 

permasalahan tersebut melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two 

Stay Two Stray (TSTS). Penerapan model pembelajaran tersebut diharapkan dapat 

mendorong peserta didik untuk aktif dan membantu pemahaman peserta didik 

dalam mata pelajaran Aqidah Akhlak, sehingga hasil belajar peserta didik dapat 

meningkat. 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana peningkatan 

keaktifan melalui penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two 

Stray (TSTS) pada mata pelajaran Aqidah Akhlak materi akhlak terpuji peserta 

didik kelas V MI Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol Tulungagung? (2) 

Bagaimana peningkatan hasil belajar pada mata pelajaran Aqidah Akhlak materi 

akhlak terpuji peserta didik kelas V MI Hidayatul Mubtadiin Wates 

Sumbergempol Tulungagung? Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah (1) 

Untuk mendeskripsikan peningkatan keaktifan melalui penerapan model 

pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) pada mata pelajaran 

Aqidah Akhlak materi akhlak terpuji peserta didik kelas V MI Hidayatul 

Mubtadiin Wates Sumbergempol Tulungagung. (2) Untuk mendeskripsikan 

peningkatan hasil belajar melalui melalui penerapan model pembelajaran 

Kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) pada mata pelajaran Aqidah Akhlak  

materi akhlak terpuji peserta didik kelas V MI Hidayatul Mubtadiin Wates 

Sumbergempol Tulungagung. 

 Jenis yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian tindakan kelas 

(PTK) yang terdiri dari dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu: 

Perencanaan (planning), melaksanakan tindakan (acting), pengamatan 

(observing), dan refleksi (reflecsion). Subjek penelitian ini adalah peserta didik 

kelas V MI Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol Tulungagung, dengan 

jumlah peserta didik 35. Teknik dalam pengumpulan data antara lain: tes, 
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Observasi, angket, wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi. Teknik analisis 

data yang digunakan mencakup reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Sedangkanp pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini 

menggunakan ketekunan pengamat, triangulasi dan pengecekan teman sejawat. 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini apabila penguasaan materi peserta 

didik 75% dari tujuan yang dicapai dengan  nilai kriteria ketuntasan minimal 75. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) keaktifan peserta didik pada 

mata pelajaran Aqidah Akhlak meningkat. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

observasi peserta didik pada siklus I dengan rata-rata keseluruhan 23 dengan 

prosentase ketuntasan 71% dan pada siklus II meningkat menjadi 27,5 dengan 

prosentase ketuntasan 83,8%. (2) hasil belajar kognitif peserta didik pada mata 

pelajaran aqidah akhlak meningkat. Hal ini dapat dilihat dari tes awal nilai rata-

rata peserta didik hanya mencapai 48 dengan prosentase ketuntasan 21,3%,  

dilanjutkan siklus I nilai rata-rata peserta didik mencapai 65,5 dengan prosentase 

ketuntasan 54,5% dan pada siklus II nilai rata-rata peserta didik meningkat 

menjadi 81,9 dengan prosentase ketuntasan 87,7%. Hasil belajar afektif peserta 

didik juga terjadi peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari hasil obseravsi sikap 

percaya diri peserta didik pada siklus I dengan prosentase rata-rata 71,7% dan 

pada siklus II meningkat menjadi 83,8%. Kemudian juga terjadi peningkatan hasil 

belajar psikomotorik peserta didik yang dapat dilihat dari hasil observasi pada 

siklus I dengan prosentase rata-rata 65% dan pada siklus II meningkat menjadi 

85%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dapat meningkatkan hasil belajar mata 

pelajaran Aqidah Akhlak peserta didik kelas V MI Hidayatul Mubtadiin Wates 

Sumbergempol Tulungagung. 
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ABSTRACT 
 

Thesis with the title "The Implementation of Model Cooperative Learning Type 

Two Stay Two Stray to Improve Learning Outcomes Aqidah Akhlak Students 

Class V Islamic Elementary School Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol 

Tulungagung" was written by Fafi Nihayatillah, NIM 2817133046, Department of 

Islamic Elementary School Teacher Education, Faculty of Tarbiyah and Science 

Teaching, IAIN Tulungagung, advisor by Musrikah, M.Pd.  

 

Keywords: Cooperative, Two Stay Two Stray, Activity and Learning Outcomes 

 

The research in this thesis is motivated by the learning condition of 

Aqidah Akhlak class V Islamic Elementary School Hidayatul Mubtadiin Wates 

Sumbergempol Tulungagung which shows that the liveliness and learning 

outcomes of students is still relatively low. This is due to the lack of enthusiastic 

students in following the teaching and learning activities. Teachers still use 

conventional learning models such as lectures and assignments. So did not rule 

out the liveliness and learning outcomes of students on subjects Aqidah Akhlak in 

Islamic Elementary School Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol 

Tulungagung still relatively low. In this case the researcher tried to overcome the 

problem through the implementation of model cooperative learning type Two Stay 

Two Stray. Implementation of learning model is expected to encourage students to 

be active and help the understanding of students in subjects Aqidah Akhlak, so 

that learning outcomes of students can be increase.    

The formulation of the problem in this research is (1) How to increase the 

activeness through the implementation of model cooperative learning type Two 

Stay Two Stray on subjects Aqidah Akhlak material morality commendable 

students of class V Islamic Elementary School Hidayatul Mubtadiin Wates 

Sumbergempol Tulungagung? (2) How to improve learning outcomes in subjects 

AqidahAkhlak material morality commendable students of class V Islamic 

Elementary School Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol Tulungagung? 

The objectives of this research are: (1) To describe the increase of activeness 

through the implementation of model Cooperative learning type Two Stay Two 

Stray on subjects Aqidah Akhlak material morality commendable students of class 

V Islamic Elementary School Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol 

Tulungagung. (2) To describe the improvement of learning outcomes through the 

implementation of model cooperative learning type Two Stay Two Stray on 

subjects Aqidah Akhlakmaterial morality commendable student of class V Islamic 

Elementary School Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol Tulungagung. 

The type used in the study is a classroom action research consisting of two 

cycles. Each cycle consists of four stages: Planning, performing acting, observing, 

and reflecting. The subjects of this study were students of class V Islamic 

Elementary School Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol Tulungagung, 

with the number of students 35. Techniques in collecting data include: tests, 

observations, questionnaires, interviews, field notes and documentation. Data 

analysis techniques used include data reduction, data presentation and conclusion. 
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While checking the validity of the data in this study using observer persistence, 

triangulation and peer checking.Indicator of success in this study if the mastery of 

the learner material 75% of the objectives achieved with a minimum score of 75. 

The results showed that: (1) The activeness of students on subjects Aqidah 

Akhlak increased. This can be seen from the results of observation of students on 

the first cycle with an overall average of 23 with a percentage mastery 71% and 

on the second cycle increased to 27.5 with a percentage of 83.8% mastery. (2) 

Cognitive learning outcomes of students on subjects Aqidah Akhlak increase. 

This can be seen from the initial test the average score of students reached only 48 

with a percentage of completeness 21.3%, followed by the cycle I average score 

of students reached 65.5 with a percentage of 54.5% completeness and on the 

second cycle of the average value of students increased to 81.9 with a percentage 

of 87.7% complete. Students' affective learning outcomes also increase. This can 

be seen from the results of observeof students' confidence in the first cycle with 

the percentage of average 71.7% and in the second cycle increased to 83.8%. 

Then also an increase in psychomotor learning outcomes of learners that can be 

seen from the observation in cycle I with the percentage of an average of 65% and 

in the second cycle increased to 85%. Thus it can be concluded that the 

implementation of model cooperative learning type Two Stay Two Stray can 

improve learning outcomes subjects Aqidah Akhlak students of class V Islamic 

Elementary School Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol Tulungagung. 
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